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Abstract. The low level of critical thinking skills of students, namely the average value of students doing interpretation, analysis, and
inference in a row of 1.53, 1.15, and 1.52. Though the demands of the curriculum, both the 2006 and 2013 curriculum explicitly found
keywords in core competencies and basic competencies such as scientific behavior (including curiosity, objectivity, honesty,
thoroughness, meticulous, diligent, careful, responsible, open, critical, creative, innovative and caring for the environment),
conducting experiments and discussing, analyzing, presenting data and graphics. This means that the Indonesian Curriculum explicitly
states that critical thinking skills as future competencies must be taught to students to answer the challenges of globalization and be
able to adapt to change and respond to the demands of the 21st century. Therefore, the purpose of this study is to describe indicators
of critical thinking skills in the basic competencies of the 2013 Curriculum for High School Physics Subjects.
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1. PENDAHULUAN

Keterampilan yang dibutuhkan abad 21 (21-st
century), yaitu keterampilan kognitif, keterampilan inter-
personal, dan keterampilan intrapersonal. Menurut
Facione (2018), keterampilan berpikir kritis dipandang
sebagai keterampilan kognitif dalam menginterpretasi,
analisis, evaluasi, inferensi, menjelaskan, dan pengaturan
diri (Bailin et al., 1999). Hal ini menunjukkan bahwa
keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang
harus ditumbuhkembangkan bagi peserta didik agar
mampu berdaya saing di abad 21. Dengan demikian,
peserta didik harus belajar untuk berpikir kritis, terampil,
dan mandiri, sehingga mereka dapat mengembangkan
sendiri kemampuan pemecahan masalah dan mengambil
kesimpulan.

Fisika merupakan salah satu cabang IPA (kata IPA
selanjutnya disebut dengan kata sains) yang mendasari
perkembangan teknologi maju dan konsep hidup
harmonis dengan alam. Sebagai ilmu yang mempelajari
fenomena alam, fisika juga memberikan pelajaran yang
baik kepada manusia untuk hidup selaras berdasarkan
hukum alam. Pada tingkat SMA/MA, fisika dipandang
penting untuk diajarkan sebagai mata pelajaran tersendiri
dengan beberapa pertimbangan. Pertama, selain memberi-
kan bekal ilmu kepada peserta didik, mata pelajaran
fisika dimaksudkan sebagai wahana untuk menumbuhkan
kemampuan berpikir yang berguna untuk memecahkan
masalah di dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, mata
pelajaran fisika perlu diajarkan untuk tujuan yang lebih
khusus, yaitu membekali peserta didik pengetahuan,
pemahaman dan sejumlah kemampuan yang dipersyarat-
kan untuk memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi

178

serta mengembangkan ilmu dan teknologi. Oleh karena
itu, dalam kurikulum pembelajaran fisika seharusnya
dilaksanakan untuk menumbuhkan kemampuan berpikir,
bekerja dan bersikap ilmiah serta berkomunikasi sebagai
salah satu aspek penting kecakapan hidup (BSNP, 2006).
Pernyataan ini sejalan dengan keterampilan yang dibutuh-
kan untuk mengembangkan teknologi abad 21, yaitu
keterampilan kognitif, keterampilan interpersonal, dan
keterampilan intrapersonal. Berkaitan dengan hal ter-
sebut, keterampilan berpikir kritis dipandang sebagai
keterampilan kognitif dalam menginterpretasi, analisis,
evaluasi, inferensi, menjelaskan, dan pengaturan diri
(Bailin et al., 1999). Oleh karena itu, berpikir kritis
merupakan hal penting yang harus diajarkan kepada
peserta didik dan atau maha peserta didik untuk sukses
dalam dunia yang semakin kompleks. Paul meyakini
bahwa berpikir kritis merupakan landasan penting bagi
pendidikan untuk melakukan adaptasi terhadap tuntutan
abad ke-21 secara personal maupun sosial. Dalam
pandangan dunia yang cepat berubah dan realitas global
terdapat kebutuhan penting bagi individu untuk
mengembangkan keterampilan dan kemampuan yang
memungkinkan mereka untuk beradaptasi dengan
perubahan dan merespon tuntutan abad ke-21.

Dengan demikian, mengajar peserta didik berpikir
kritis harus menjadi tujuan utama dari suatu lembaga
pendidikan, karena meskipun peserta didik memiliki
pengetahuan, tetapi tidak diajarkan cara berpikir analitis,
maka mereka rentan melakukan penalaran yang Kkeliru.
Untuk itu, tugas utama bagi pendidik adalah mem-
promosikan belajar memecahkan masalah tidak hanya
masalah sekolah, tetapi masalah kehidupan sehari-hari.
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Brookfield et al. (2005) menyimpulkan bahwa tanpa
kemampuan berpikir dan bertindak kritis, maka tidak
akan pernah berusaha untuk mengubah struktur sosial
atau dapat menekan aksi sosial secara kolektif. Bahkan
Sternberg (2003) berpendapat bahwa masa depan suatu
bangsa terletak pada kemampuan berpikir warganya.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan indikator
keterampilan berpikir kritis pada kompetensi dasar
Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Fisika SMA. Oleh
karena itu, rancangan penelitiannya merupakan
Educational Design Research (EDR) sebagai rangkaian
dari pengembangan asesmen berpikir kritis dalam rangka
mengoptimalkan Higher Oerder Thinking Skills (HOTS)
peserta didik di Sekolah Menengah Atas.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis diketemukan kata kunci pada indikator
pencapaian kompetensi dasar adalah menyimpulkan,
mempresentasikan, mengolah data, mengamati, menjelas-
kan, menganalisis, mendemonstrasikan, merancang dan
melakukan percobaan. Kata-kata kunci indikator pen-
capaian kompetensi dasar Kurikulum 2013 bersesuaian
dengan indikator keterampilan berpikir kritis yang
diungkapkan oleh Facione (2018) dalam bentuk Gambar
1 tentang inti keterampilan berpikir kritis.

Gambar 1. Inti keterampilan berpikir kritis

Bahkan kesesuaian itu ditunjukkan dari definisi yang
menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis merupa-
kan keterampilan berpikir yang melibatkan proses
kognitif tingkat tinggi, yaitu interpretasi, analisis, dan
inferensi  melalui prosedur ilmiah dalam rangka
memecahkan masalah. Bahkan kesesuaian itu ditunjuk-
kan dari definisi yang menyatakan bahwa keterampilan
berpikir kritis merupakan keterampilan berpikir yang
melibatkan proses kognitif tingkat tinggi, Vaitu
interpretasi, analisis, dan inferensi melalui prosedur
ilmiah dalam rangka memecahkan masalah.
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Sejak tahun 1985, kebanyakan peneliti pendidikan
telah menggabungkan pengajaran keterampilan berpikir
dengan mata pelajaran tertentu dan pengalaman-
pengalaman kelas untuk menciptakan suatu budaya
berpikir. Model gabungan ini lebih memberikan harapan
dalam dunia pendidikan (Derry & Murphy, 1986; Perkins
& Tishman, 1993; Adams, 1999). Bahkan di Indonesia,
Kurikulum 2013 keterampilan berpikir kritis telah
dimasukkan ke dalam kompetensi dasar mata pelajaran
fisika. Hal ini mengindikasikan bahwa salah satu
indikator adanya transfer belajar adalah kemampuan
menggunakan informasi dan keterampilan memecahkan
masalah. Kesulitan dari sebagian besar masalah-masalah
terapan di dalam fisika tidak terletak pada perhitungan-
nya, tetapi lebih pada pengetahuan bagaimana memper-
jelas masalah sehingga masalah tersebut dapat dipecah-
kan.

Mainali (2011) menyatakan berpikir merupakan
kegiatan mental yang sadar akan tujuan, sedangkan
berpikir kritis mengacu pada proses dan metodologi
dengan menggunakan rasionalitas, wawasan, kesadaran,
imajinasi dan sensibilitas untuk mengkritik dan meng-
evaluasi suatu objek. Frase kritis sering dimaknai sebagai
hal negatif, padahal berpikir kritis merupakan prosedur
untuk menganalisis dan mengevaluasi suatu pengetahuan.
Selanjutnya, dikatakan bahwa berpikir kritis dapat
meningkatkan pemahaman siswa, kemampuan memecah-
kan masalah, berpikir secara kreatif dan meng-
komunikasikan ide-ide mereka dengan jelas dan efektif.
Dengan kata lain, berpikir kritis dapat meningkatkan
kualitas pendidikan. Hal ini diperkuat hasil penelitian
Clifton (2012) menyimpulkan bahwa berpikir kritis dalam
pembelajaran memberikan kesempatan kepada guru untuk
mengenal siswanya sejauhmana kemampuan bertanya dan
bernalar dalam konteks akademik, sehingga kemampuan
metakognitif dan belajar siswa dapat ditingkatkan.

Beberapa pendapat ahli mengenai konsep keterampil-
an berpikir kritis di antaranya Facione (2018) ber-
pandangan bahwa “Critical thinking in term of cognitive
skills in interpretation, analysis, evaluation, inference,
explanation and self regulation.” Berpikir Kkritis
merupakan istilah menginterpretasi, menganalisis, meng-
evaluasi, menginferensi, menjelaskan dan regulasi diri.
Hal ini sejalan dengan Dewey yang berpendapat bahwa
“Critical thinking is an attitude of being disposed to
consider in a thoughtful way the problems and subjects
that come within the range of one’s experience,
knowledge of the methods of logical inquiry and
reasoning, and some skill in applying those methods
(Fisher, 2001).” Intinya adalah berpikir kritis merupakan
tindakan yang mengikuti metode ilmiah untuk
mengetahui dan memahami sesuatu. Menurut Damirchi et
al. (2012), berpikir kritis adalah proses berpikir untuk
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mengetahui dan memutuskan suatu kebenaran. Angelo
berpendapat bahwa “Critical thinking as the intentional
application of rational, higher order thinking skills, such
as analysis, synthesis, problem recognition and problem
solving, inference, and evaluation (Walker, 2006).”
Berpikir kritis sebagai aplikasi rasional yang dirancang
sedemikian rupa, berpikir kritis merupakan keterampilan
berpikir tingkat tinggi seperti analisis, sintesis, memahami
dan memecahkan masalah, inferensi, dan evaluasi.
Berpikir kritis adalah suatu cara berpikir yang digunakan
seseorang untuk mengevaluasi validitas pernyataan, ide,
argumen, dan penelitian. Michael Scriven dan Richard
Paul memandang bahwa “Critical thinking is the
intellectually disciplined process of actively and skillfully
conceptualizing, applying, analyzing, synthesizing, and/or
evaluating information gathered from, or generated by,
observation, experience, reflection, reasoning, or
communication, as a guide to belief and action (Kennedy
& Jones, 2009).” Berpikir kritis sebagai proses cerdas dari
konseptualisasi, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi
aktif. Keterampilan kritis itu diperoleh dari hasil
kumpulan observasi, pengalaman, refleksi, penalaran,
atau komunikasi sebagai sebuah penuntun menuju
kepercayaan dan tindakan. Woolfolk et al. (2008)
mengatakan  “Critical  thinking is the evaluating
conclusions by logically and systematically examining the
problem, the evidence, and the solution.”

Rudinow & Barry (2008) berpendapat bahwa
“Critical thinking as a set of conceptual tools with
associated intellectual skills and strategies useful for
making reasonable decisions about what to do or
believe.” Berpikir kritis sebagai proses yang menekankan
sebuah basis kepercayaan-kepercayaan yang logis dan
rasional serta memberikan serangkaian standar prosedur
untuk menganalisis, menguji, dan mengevaluasi. Ennis
(1996) menyatakan berpikir kritis adalah sebuah proses
yang dalam dengan mengungkapakan tujuan yang
dilengkapi alasan yang tegas tentang suatu kepercayaan
dan kegiatan yang telah dilakukan. Pada dasarnya
keterampilan berpikir kritis dikembangkan menjadi
indikator-indikator keterampilan berpikir kritis yang
terdiri dari lima kelompok besar, yaitu: (i) memberikan
penjelasan sederhana (elementary clarification), (ii)
membangun keterampilan dasar (basic support), (iii)
menyimpulkan  (interference),  (iv) = memberikan
penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), (v)
mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics).

McPeck (1990) menyatakan bahwa kerja utama
berpikir kritis adalah pemecahan masalah dalam menemu-
kan konteks. Kurfiss percaya bahwa berpikir kritis
merupakan bentuk pemecahan masalah, tetapi perbedaan
utamanya adalah berpikir kritis melibatkan penalaran
open-ended atau ill structured problems, sementara
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pemecahan masalah biasanya lebih dangkal kajiannya.
Kurfiss berpandangan bahwa berpikir kritis lebih dari
analisis  argumen.  Kurfiss menekankan  bahwa
“menemukan konteks” sebagai representasi penemuan
dan kreatif, sedangkan fase berpikir Kkritis representasi
dari “menjustifikasi konteks” (Keeley et al., 1982;
Garrison, 1991) mengidentifikasi tujuh kata kunci
berpikir kritis, yaitu identifikasi masalah, (ii) menetapkan
dengan jelas mengenai isu, (iii) mencari alternatif
pemecahan masalah, (iv) mengidentikasi konteks, (V)
menunjukkan fakta identifikasi dan evaluasi, (vi)
membuat asumsi dasar secara implisit, (vii) asesmen
implikasi dan potensi kesimpulan. Borich (1994)
mengemukakan bahwa berpikir kritis menekankan pada
proses mental atau strategi siswa menggunakan analisis
dan evaluasi, pilihan dan konsep. Burden & Byrd (2007)
mengkategorikan berpikir kritis sebagai aktivitas berpikir
tingkat tinggi yang memerlukan keterampilan kognitif.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan,
maka dapat disimpulkan bahwa sebagian besar indikator
pencapaian kompetensi dasar Kurikulum 2013 Mata
Pelajaran Fisika SMA juga merupakan indikator
keterampilan berpikir kritis.
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